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ABSTRAK

JASNI, Manajemen Risiko dalam Meminimalisir Fraud pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk. Cabang Parepare Unit Ujung Lero. Dibimbing oleh Bapak
Badruzzaman selaku pembimbing utama dan Ibu Syahriyah Semaun selaku
pembimbing kedua.

Fraud yang terjadi pada transaksi perbankan merupakan jenis transaksi fraud
yang sering terjadi di masyarakat. Karena banyaknya penyimpangan fraud yang
terjadi, baik yang dilakukan oleh pihak dalam bank maupun pihak dari luar bank
mendorong pemerintah dalam m suatu acuan yang digunakan untuk
meminimalisir tindakan fraud. juan untuk mengetahui bagaimana
bentuk manajemen risiko i BRI Ujung Lero dan faktor-
faktor yang menyebab

Metode peneli litian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif iti k memahami fenomena
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siko dalam
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an tentang
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembangunan nasional Indonesia untuk mewujudkan suatu masyarakat adil

dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 telah mencapai

berbagai kemajuan termasuk di bida omi dan moneter, sebagaimana tercermin

pada pertumbuhan ekonomi tingkat inflasi yang terkendali.
Sementara itu, dalam tersebut mahan struktur dan sistem
perekonomian Indo g menimbulkan pen n-penyimpangan antara
lain ke gelola dana,
akan hukum
litik yang kurang de i antaranya
distorsi sehingga terj Jari praktek

gakibatkan semakin | erekonomian

onal mengala
ekonomi gl

pergerakan

S modal#itaﬁtapslan Etatnya pe n di dunia
0 ds

an  ekonomi

erekonomian

nasional. Sehubungan dengan hal tersebut perlu diupayakan pemecahannya yang

sekaligus dapat meletakkan landasan perekonomian yang kukuh melalui strategi
pembangunan yang tepat dalam rangka mewujudkan perekonomian nasional yang

diwarnai dengan ekonomi kerakyatan yang merata, mandiri, andal, berkeadilan dan
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terbuka sehingga mampu bersaing di kancah perekonomian internasional. Guna
mewujudkan perekonomian yang kukuh tersebut perlu diadakan penyesuaian
berbagai kebijakan ekonomi dan moneter yang selama ini telah ditempuh oleh
Indonesia. Kebijakan moneter yang merupakan salah satu kebijakan penting dari

kebijakan pembangunan ekonomi nasional harus lebih diarahkan kepada upaya untuk

menciptakan dan menjaga stabilitas r. Selama ini perencanaan dan penetapan

kebijakan moneter dilakuk r sementara status dan peranan

Bank Indonesia ada melaksanakan kebijakan

nt dan sangat dibutuh araan untuk
n negara. Bank merupa
menjalankan aktivita

un sosial. Bank menuru

demokrasi
dari falsafah

Pancasila dan UUD 1945 yang berasaskan kekeluargaan dan kegotongroyongan dari,

'0JK, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia,
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/undang-undang/Documents/506.pdf (30 Januari
2020)

2Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali, 2002), h. 2.
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https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/undang-undang/Documents/506.pdf%20(30

oleh, dan untuk rakyat di bawah pimpinan dan pengawasan pemerintah)3
menggunakan prinsip kehati-hatian, memiliki peran strategis dalam menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional, meningkatkan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.®

Di dalam melaksanakan kegiatannya, tidak bisa dipungkiri jika dalam suatu
perusahaan akan terjadi tindakan fraud. Fraud (kecurangan) merupakan perbuatan
yang dilakukan oleh orang:yang ada di dalam organisasi untuk mengambil
keuntungan bagi dirinya sendiri atau sekelompok golongan tertentu.* Fraud yang
terjadi pada transaksi perbankan merupakan jenis transaksi fraud yang sering terjadi
di masyarakat. Karena banyaknya penyimpangan/fraud yang terjadi, baik yang
dilakukan oleh pihak dalam bank maupun pihak dari luar’ bank mendorong
pemerintah dalam menetapkan suatu acuan yang digunakan untuk meminimalisir
tindakan fraud. Pengendalian dan pemantauan fraud merupakan salah satu aspek
penting| sistem pengendalian intern bank dalam mendukung efektivitas penerapan
strategi anti-fraud.” Risiko kecurangan bukan hanya dilakukan oleh nasabah, tetap
lebih condong dilakukan oleh.“karyawan bank-itu sendiri. Pada suatu kenyataan,
kebanyakan para pejabat melakukan tindak korupsi dalam pekerjaannya.

Sangat banyak kasus fraud yang muncul dalam lembaga keuangan, di atas
hanya salah satu kasus kecurangan yangmdilakukangoleh oknum tidak bertanggung
jawab, sebab memang pada dasarnya;jabatan adalah ujian yang dalam kenyataannya
banyak ‘pribadi yang rentang memiliki kejujuran yang goyah ketika diperhadapkan

pada hal-hal yang berhubungan dengan keuangan. Menurut hemat penulis, hal ini

®Muhamad Tri Setyo, Skripsi, Prediksi Pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia dengan
Metode Arima. 2013, h. 1.

*Amin Widjaja Tunggal. Internal Auditing, Edisi ke V (Yogyakarta: BPFE, 2012), h. 1.

*Surat Edaran Nomor 13/28/DPNP/2013 tentang Penerapan Strategi Anti-Fraud bagi Bank
Umum bagian 1 butir (3)



disebabkan oleh kebutuhan hidup dan gaya hidup sehingga dapat menimbulkan
tindakan kecurangan terjadi. Berdasarkan pengamatan penulis, kasus kecurangan
dalam lembaga keuangan sangat banyak yang berhubungan dengan korupsi dan suap
menyuap. Dalam perbankan, suap menyuap yang sering kali terjadi adalah antara

karyawan bank dengan pihak nasabah, yang mana biasanya nasabah menyuap

karyawan bank atas pengurusan berk ar supaya pihak bank bisa mengabulkan
permohonannya meskipun t

Istilah fraud b sia. Masyarakat Indonesia

sebenarnya
yang lebih
luas da adalah suatu perbuatan
am dan atau luar or ksud untuk

ribadi dan atau kelo

dan mene n yang baik

gan fraud rhatian yang khu bab tingkat

g tinggi dap yang buruk elangsungan

anajem isi i u dapat an dengan

?lln HE isis  risiko,
kan dalam
memberikan konsekuensi atau sanksi terhadap pelaku kecurangan fraud. Sehingga
dengan menerapkan jenis penanganan risiko ini, diharapkan segala bentuk farud

dalam diminimalisir.

®Diaz Priantara, Fraud Auditing dan Investigation (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), h. 4.
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Pada kenyataannya, peneliti mendapatkan temuan di lapangan dimana
sebagian karyawan bank kebanyakan didapatkan di warung-warung yang justru
sebenarnya masih dalam jam kerja. Penyimpangan yang demikian secara tidak
langsung dapat merugikan pihak perusahaan. Karyawan dengan integritas yang
rendah cenderung akan susah mendapatkan target penjualan, sehingga dampaknya
adalah menurunnya kinerja perusahaan.

Berdasarkan observasi-penulis, penanganan.dini terhadap tindak fraud dalam
perbankan dilakukan. dengan memberikan " peringatan secara tertulis dengan
menempelkan spanduk anti fraud ” yang dipasang di beberapa dinding dalam ruangan
operasional bank. Bentuk penanganan fraud selanjutnya adalah dengan memberikan
arahan dan peringatan oleh Pimpinan bank kepada seluruh karyawan dalam setiap
kegiatan breafing di pagi harinya.

Pihak manajemen perbankan juga membuat audit internal untuk melakukan
pengawasan kepada bank yang bersangkutan. Audit internal mempunyai
kewewenangan untuk melakukan pemeriksaan dalam semua bidang. Audit internal
secara independen memiliki tugas.dan wewenang untuk melakukan pemeriksaan atau
mendeteksi tindak kecurangan keuangan yang terjadi dalam perbankan yang berada
dalam pengawasannya. Selain’ melakukan pengawasan internal, audit internal juga
dapat memberikan nasehat dangpengarahanmkepadardireksi terkait perkembangan
keuangan dalam ™ bank tersebut, juga memberikan solusi' terhadap permasalahan
keuangan yang sedang dihadapi perbankan.

Atas dasar latar belakang di atas; sehingga membuat peneliti tertarik meneliti
lebih mendalam lagi tentang faktor-faktor apa saja yang membuat beberapa oknum
melakukan tindak kecurangan. Penulis juga ingin mengetahui bagaimana perubahan

yang terjadi dalam perbankan dengan melaksanakan sistem manajemen risiko, apakah



dengan manajemen risiko dapat mencegah dan meminimalisir terjadinya fraud.
Mengingat bahwa lembaga perbankan sangat rawan dengan kecurangan atau
penipuan. Oleh sebab itu penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
tolak ukur bagi lembaga-lembaga yang beroperasi sebagai lembaga keuangan
khususnya pada Bank dan sebagai pengetahuan tambahan bagi pembaca sekaligus

bagi penulis.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumus i iti adalah sebagai berikut :

imalisir fraud pada PT.

1.2.2
ia (Persero) Thk. Caban ?
1.3 Tuj
enelitian ini adalah seba
1.3.1 uk Manajemen Risiko i fraud pada
k Rakyat Ind ‘ ) ero
1.3.2 Menganalisis i dikasi fraud

aingan) pada kya i bk. Cabang

1. Sebagai perbandingan antara teori yang didapat dari bangku perkuliahan
dengan fakta yang ada dilapangan.
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dibidang penelitian

sejenis.
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1.4.2

1.4.3

teori mengenai manaj

1.4.4

pihak p

risiko d

1.4.5

Manfaat Praktis (Practical)

Sebagai bahan bacaan dan sekaligus sebagai literature untuk penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa wawasan yang lebih

luas kepada pembaca terutama bagi pribadi.

Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dihara kontribusi dalam pengembangan

aud pada Bank, bagi yang

a pada lembaga perban

erjadinya fraud.

memberi informasi te

kemung erjadi sehing jadi acu

sesuai d neraturan dan keten

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan beberapa penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian yang akan dibuat kedepannya. Adapun beberapa

penelitian yang akan dibahas. De mikian, penulis dapat membandingkan
penelitian terdahulu dengan
2.1.1 Dewi Kilisuci itas Islam Indonesia yang

mengangkat j ti Fraud PT Bank BPD

i Unit Anti Fraud yan sahaan, serta
balik yang sudah terja i raud dengan
upaya meningkatk i eksian dan

ena itu Dewi Kilisuci me DI1Y sebagai

lu pertama,

a Bank yang

an Kalijaga

Yogyakarta tahun 2016 yang mengangkat judul “Deteksi Kecurangan Laporan

"Killisuci Dewi, “Strategi Pengembangan Unit Anti Fraud PT Bank BPD DIY Dalam
Meminimalkan Fraud”. (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia: Yogyakarta,
2018),
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Keuangan Perbankan Syariah Dalam Perspektif Fraud Triangle Theory (Studi

Empiris Pada Bank Umum Syariah Tahun 2010-2014)”.

Peneliti disini bermaksud untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan di
Bank syariah menggunakan analisis fraud triangle. Analisis fraud triangle akan

digunakan untuk menjelaskan hubungan antar vaiabel. Penelitian Nur Junita ini

menggunakan lima variabel indepen terdiri dari financial stability pressure ,
financial targets, external pr
Penelitian terd engenai cara mendeteksi

Bank syariah dengan

slam  Negeri
yang mengangkat ju isi emen Risiko

as Studi Kasus Bank tor Cabang
isini an untuk mendapatkan g j tual, akurat

dan sist mengenai m alah elitian yaitu

5 pada Bank

terdahupw“t! PhnElEkan pada emen risiko
riah

®Nur Junita, “Deteksi Kecurangan Laporan Keuangan Perbankan Syariah Dalam Perspektif
Fraud Triangle Theory (Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Tahun 2010-2014)”. (Skripsi
Sarjana; Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2016).

Heri Agusprasetiyo, “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Gadai Emas Studi Kasus
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo Baru”. (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, 2017).
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Dari ketiga peneltian terdahulu dapat disimpulkan bahwa perbedaan dari
penilitian yang akan dilakukan adalah tentang meminimalisir terjadinya fraud pada
Bank BRI Ujung Lero dengan menggunakan sistem manajemen risiko. Adapun
persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama membahas tentang fraud yang terjadi pada Bank dengan menggunakan teori

manajemen risiko.

2.2 Tinjauan Teori
2.2.1 Manajemen

Manajemen hasa Arab disebut de ah. Idarah diambil dari
asarkan pada
kata ad . S itu : ‘adarta
rena itu, dalam Elias’ cti glish Arabic

kata Mg dengan kata tadbir, id adah dalam

n dari terma-terma ters erma tadbir
. Tadbir adalah bentuk ja dabbara,
canaan dan
alat untuk
idarah atau

emimpinan,

Beberapa definisi Manajemen yaitu sebagai berikut :**

O\Muhammad, Manajemen Bank Syariah, edisi revisi (Yogyakarta: UPP AMP YKPM, 2005),
h. 175-176.

“Hasibuan H. Melayu S.P, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Toko Gunung Agung,1997),
h. 1-2.
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1. Menurut Melayu S.P. Hasibuan, menajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara
efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2. Menurut Andrew F. Sikula, manajemen pada umumnya dikaitkan dengan

aktivitas-aktivitas perencanaan, pengirganisasian, pengendalian, penempatan,

kepemimpian, pemotivasian, ikasi dan pengambilan keputusan yang

dilakukan oleh setiap or untuk mengkordinasikan sebagai

sumber daya ya ga akan dihasilkan suatu

eterampilan

an melalui

a manajemen mnerupa mengelola

i sebagal bentuk upay: juan dalam

222F anajemen
3 ngsi-fungsi d akni sebagai berik
2.2.2.1 naan (Planni

perencanF l’i HtE)P ﬂjlﬂ Eg ingin
a

i, pedoman
arahan  dan
untuk dapat
melakukan pengendalian. Tanpa rencana, pengendalian tidak dapat dilakukan.

Sedangkan perencanaa harus berdasarkan analisis data untuk menjawab pertanyaan

Hasibuan H. Melayu S.P, Manajemen Perbankan, h. 1-6.
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dasar “what, why, where, when, who, dan how, disingkat 5W+1H. Hal tersebut
dilakukan agar rencana itu baik.
2.2.2.2 Pengorganisasian (Organization)

Dalam pengorganisasian perlu ditetapkan pembagian kerja, hubungan kerja.

Pendelegasian wewenang, tipe organisasi dan bagan organisasi. Bagan organisasi

memberikan informasi tentang pe ian kerja, hubungan Kkerja, atasan dan

bawahan, jenis pekerjaan mpokkan pekerjaan dan posisi-
posisi karyawan. Pro isasi yang digambarkan ke
dalam bagan organi
5 penentuan,
lukan untuk
kan orang-orang pada
alat-ala i enetapkan wewenang

akan melakukan aktivit

tujun te i a S : ) i as-tugasnya.

engarahkan

empunyphanf?nﬂ Ean kemau

ua anggota
gairah untuk
mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian.
2.2.2.4 Pengendalian (Controling)

Pengendalian mutlak harus dilakukan untuk dapat mengetahui hasil nyata dari

proses manajemen, apa sesuai dengan rencana atau tidak. Dalam pengendalian akan
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diperbandingkan hasil yang dicapai dengan rencana. Jika terdapat penyimpangan
maka harus dilakukan tindakan perbaikan. Jadi bukan hanya mencari kesalahan tetapi
yang terpenting memperbaiki kesalahan itu.

Menurut Harold Koontz pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan

terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk

mencapai tujuan-tujuan perusahaan d
2.2.3 Manajemen Risiko

Vaughan me an beberapa definisi agaimana dapat kita lihat

anya dipergunakan un j atu keadaan
dimana rbukaan terhadap ker mungkinana
kerugia i isesuaikan dengan istil ipa am statistik

maka C i gunakan untuk menunj bilitas akan

bossibility be i i ada diantara

nol dan efenisi mPal“I Erpw“a!engan pe risiko yang

dipakai pakai dalam

analisis
3. Risiko adalah Ketidakpastian (Risk is Uncertainty)

Subjective uncertainty merupakan penilaian individu terhadap situasi risiko.

Hal ini didasarkan atas pengetahuan dan sikap orang yang memandang situasi itu.

Darmawi Herman, Manajemen Risiko, Edisi Il (Cet. I, Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 20-
23.
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Ketidakpastian itu merupakan ilusi yang diciptakan oleh orang karena

ketidaksempurnaan pengetahuaannya di bidang itu.

4. Risiko Merupakan Penyebaran Hasil Aktual dari Hasil yang Diharapkan (Risk is
The Dispersion of Actual from Expected Results)

Definisi risiko sebagai penyimpangan hasil aktual dari hasil yang diharapkan,
sesungguhnya merupakan versi lain dari definisi rik is uncertainty, dimna
penyimpangan relatif merupakan suatu pernyataan-uncertainty secara statistik.

5. Risiko adalah Probabilitas Suatu Hasil Berbeda dari yang Diharapkan (Risk is The
Probability of Any Outcome Different)

Variasi lain dari konsep risiko sebagai suatu penyimpangan, yaitu risiko
merupakan probabilitas objektif. Artinya, hasil yang aktual dari suatu kejadian akan
berbeda dari yang diharapkan. Probabilitas objektif dimaksudkan sebagai frekuensi
relatif yang didasarkan atas perhitungan ilmiah. Kunci dari definisi ini ialah risiko
bukan probabilitas dari suatu kejadian tunggal, melainkan probabilitas dari beberapa
kejadian yang berbeda dari yang diharapkan.

Menurut peraturan Bank-indonesia Nemor 11/25/PBI1/2009 tentang perubahan
atas peraturan Bank Indonesai Nomor 5/8/PB1/2003 tentang penerapan manajemen
risiko hagi Bank umum mendefinisikan manajemen risiko sebagal serangkaian
metodologi dan prosedur, yangwmdigunakams untukesmengidentifikasi, mengukur,
memantau, dan‘mengendalikan risikowangstimbul dari seluru kegiatan usaha Bank.

Risiko merupakan komponen yang tidak terlepas dalam setiap aktivitas,
termasuk pula di bidang perbankan, ditambah lagi dengan arus globalisasi yang
berkembang pesat didukung oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
membuat sektor perbankan menjadi sektor dengan risiko yang sangat tinggi. Oleh

sebab itu, maka diperlukan sistem pengendalian manajemen risiko yang kuat.



15

Manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui, menganalisis,
serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan usaha dengan tujuan untuk
memperoleh efektifitas dan efesiensi yang lebih tinggi.'* Sasaran kebijakan
manajemen risiko adalah mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan

jalannya kegiatan usaha Bank dengan tingkat risiko yang wajar secara terarah,

terintegrasi, dan berkesinambungan. n demikian, manajemen risiko berfungsi

sebagai filter atau pemberi peri saha Bank. °

2.2.3.2 Ruang Lingku
Menurut Per nk Indonesia Nomor 1 /2009 tentang perubahan

manajemen

paling kurang mencaku

n Komisaris dan Direksi
rosedur, dan penetapan | j 0

ntifikasi, pengukuran, yengendalian

a sistem infor
gendalian int
risiko ya us diimbang jan kualitas

ajemen rlpogr“EP AaRtEJga harus ikan dengan
mam

Manajemen risiko dalam Bank' Islam mempunyai karakter yang berbeda

dengan Bank konvensional, terutama karena adanya jenis-jenis risiko yang khas

““Darmawi Herman, Manajemen Risiko (Padang: Bumi Aksara, 1999), h. 17.

3 Karim Adiwarman, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2008),
h. 255.
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melekat hanya pada Bank-bank yang beroperasi secara syariah. Dengan kata lain,
perbedaan yang mendasar antar Bank Islam dengan Bank Konvensional bukan
terletak bagaimana cara mengukur , melainkan pada apa yang dinilai. Perbedaan
tersebut akan nampak terlihat dalam proses manajemen risiko operasional Bank Islam
yang meliputi identifikasi risiko, penilaian risiko, antisipasi risiko, dan monitoring

risiko.®

Identifikasi risiko Y nk Islam tidak hanya mencakup

berbagai risiko yang , melainkan juga meliputi

berbagai risiko yan

prinsip al ;'

1. Pertz i Die 3 i 3 m proses ini
tiga aspek, yaitu prose i aan syariah,
| dana pihak ketiga dan

2. . Keunikan Bank Islam 2men terlihat
r operasional akuntansi harf ount (CoA),

prosedur o i tek iinformasi, sis an  prosedur

tutup buku, serta prosedur operasio gembangan

3. i ber daya PrnaneElPNIRIE dalam su

®Karim Adiwarman,Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, h. 256.

YKarim Adiwarman,Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, h. 257.
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4. Keempat, teknologi. Keunikan Bank Islam dalam bidang teknologi terlihat pada
Business Requirement Spesificatio (BRS) untuk pembiayaan berbasis bagi hasil
dan Business Requirement Spesificatio (BRS) dana pihak ketiga.

5. Kelima, lingkungan eksternal. Keunikan Bank Islam dalam hal ini terlihat pada
keberadaan dual regulatory body, yaitu Bank Indonesia dan Dewan Syariah

Nasional.

6. Keenam, kerusakan. Keuni hal ini terlihat misalnya ketika
terjadi kerusakan p
2.2.3.4 Proses Man
menentukan
tujuan, eksi teknik
analisis valuasi.™®
an Bank Indonesia No ), kebijakan
prosed aling kurang mencakup

1. Si an kewenangan dalam p tau aktivitas

2. i seluruh risiko v pada produk atau S baru, baik

it dengan Ba

3. Ma oba metopﬁg“rEtPNRaE\ risiko te produk atau

5. Analisa aspek hukum untuk produk ‘atau aktivitas baru

6. Transparansi informasi kepada nasabah.™

84 Masyhud Ali, Manajemen Risiko (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h. 313.

peraturan Bank Indonesia Nomor 11/25/PBI/2009 tentang perubahan atas Bank Indonesia
Nomor 5/8/PBI1/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum, h. 8 Pasal 20 butir (2).
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2.2.3.5 Penerapan Risiko

Menurut Surat Edaran kepada seluruh Bank umum di Indonesia Nomor
13/28/DPNP/2011 tentang Penerapan Strategi Anti Fraud bagi Bank umum, dalam
rangka mengendalikan risiko terjadinya penyimpangan, Bank wajib menerapkan

manajemen risiko sebagaimana diatur dalam ketentuan mengenai penerapan

manajemen risiko bagi Bank umum penguatan pada beberapa aspek, antara
lain sebagai berikut :
1. Pengawasan Aktif
dan tanggung jawab Komisaris dan Direksi
mencak ey melakukan
penerap j 3 . s strategi anti
fraud s ngat tergantung pada dari Dewan
Komisa i k. Dalam hal ini Dew isari ireksi Bank

wajib ya dan kepedulian a ruh jajaran

strategi
strategi udi, pembent S us diserta n wewenang
e PKH EPARE
kepada poran secara
langsung kepada Dewan Komisaris.
3. Pengendalian dan Penentuan

Pengendalian dan penentuan fraud merupakan salah satu aspek penting sistem

pengendalian intern Bank dalam mendukung efektivitas penerapan strategi anti fraud.
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Penentuan fraud perlu dilengkapi dengan sistem informasi yang memadai sesuai
dengan kompleksitas dan tingkat risiko terjadinya fraud pada Bank.
2.2.3.6 Manfaat Manajemen Risiko

Banyak manfaat yang didapatkan perusahaan ketika mengimplementasikan

program manajemen risiko. Keuntungan-keuntungan tersebut berupa:

1. Memberikan rencana strategis y: tif bagi perusahaan

2. Mengontrol biaya kare baik, evaluasi klien, dan proses

perjanjian kerja s
3. Meningkatkan an melalui manajeme
4. gi ris asi seba Se i baik dengan

5. uan dan pemahaman ter 3 ko

6. yang sistematik, terinf dan melalui

7. an-pe 1 rjaan karena aman proses
baik dan mel

8. nya gangguan d rjaan karena aman proses
baik oIethhnfErPH;lR E

per
2.2.4 Fraud
Menurut kamus perbankan dan bisnis, fraud adalah pengelabuan, penipuan

atau perbuatan curang yang dilakukan untuk memperoleh keuntungan material

2Mustofa, Manajemen Modern Bisnis (Jakarta: Kompas, 2014), h. 191.
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dengan cara memutar balikkan kenyataan.” Dalam Al-Qur’an, telah tercantum
mengenai larangan tindakan kecurangan yaitu sebagai berikut :

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Mutaffifin/83: 1 dan 2.

Terjemahnya:

Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang).

Terjemahnya:

itu! Sesungguhnya ca ng yang durhaka benar-

1. ' a pernyataan-terhadap su eadaan yang
uah fakta material yang
atan atau tindakan yan
n dalam beberapa kas . ukan secara

an suatu kejahatan

atau bertindak yang merugikannya.

21T Guritno, Kamus Perbankan dan Bisnis (Cet. II; Yogyakarta: Gadjah Mada Universitas
Perss), h. 125.

“2Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Hikmah dan Terjemahnya, Cet. 6 (Bandung: CV
Penerbit Di Ponegoro,2013), h. 587.

“Try Bagus Harminto, Tinjauan Yuridis atas Penerapan Strategi Anti Fraud bagi Bank
Umum (Depok: Universitas Indonesia, 2012), h. 32.
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Dari beberapa defenisi fraud yang telah diuraikan, fraud secara umum adalah
suatu tindakan yang menyimpang yang dilakukan oleh seseorang untuk keuntungan
pribadinya baik dengan cara menipu, memanipulasi, menutup-nutupi, ataupun dengan
cara lain yang pada intinya tidak jujur dan tanpa mengindahkan hak orang lain.

Sedangkan dalam konteks perbankan, defenisi fraud dapat dipersempit menjadi suatu

tindakan menyimpang yang denga ja dilakukan oleh pihak tertentu yang

bertujuan untuk menguntu engan cara tidak jujur seperti
mengelabui, menipu, indakan yang tidak sesuai
Bank) di lingkungan n, baik dengan ataupun
tidak m 0e n oleh Bank
dan pi 3 e K I S€ mum dapat

emiliki unsur-unsur seb

keliru atau pengelabuan

nyian

ut fa rial

secara sengaj

oleh pihak manajemen dapat berupa memanipulasi, pemalsuan, atau pengubahan

terhadap dokumen pendukung yang merupakan sumber penyajian laporan keuangan.

%*Amin Widjaja Tunggal, Pemeriksaan Kecurangan:Fraud Auditing (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), h. 17.
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Sedangkan tindakan fraud yang dilakukan oleh karyawan atau pegawai
ditujukan untuk keuntungan individu, yang biasa dikenal dengan Employee Fraud.
Tindakan fraud yang dilakukan oleh karyawan atau pegawai umumnya dilakukan
oleh karyawan atau pegawai yang menghadapi situasi masalah keuangan dan

dilakukan karena melihat adanya peluang yang disebabkan karena kurang

seseorang karena kur j ban oleh setiap individu,

gkat. Pentingnya sebuah

BUENS

L’.J S,o?

ng beriman! Bertakwal n hendaklah
hatikan apa yang telah k hari esok
akwalah kepada Allah. Sungguh, liti terhadap

kamu kerjak
2.2.5 Te bankan I
2251 ian Perbankan

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan

%Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Hikmah dan Terjemahnya, h. 548.
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dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.*

Menurut para ahli, bank didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang
menjadi tempat bagi orang perseorangan, badan-badan usaha swasta, badan-badan
usaha milik negara, bahkan lembaga-lembaga pemerintahan yang menyimpan dana-

dana yang dimilikinya.?’

Berdasarkan pengerti is menyimpulkan bahwa Bank

merupakan lembaga adan-badan usaha swasta
dan negara, maupu i emiliki kegiatan usaha,
yaitu eposito, dan
menyal - 3 ik jaman, dan
menerb
2252

dalam perekonomian, am kegiatan
perbank
1. Me
agai macam
sebagai gan maupun
yang ti ugas pokok
sebagai bermacam
ragam. enjual pula

jasa-jasa cek wisata, pengiriman uang, inkaso, kartu kredit, ATM, jual beli valuta

%Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan, 1998, Pasal 1 butir (2).

?"Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, edisi 11 (Jakarta: Kencana Prenana
Media Group, 2010), h. 7.8
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asing, jasa penyimpanan barang-barang berharga, jasa pialang, menerbitkan garansi
Bank, menyelenggarakan dana pensiun, dan sebagainya.
2. Sebagai Jantungnya Perekonomian

Dipandang dari segi perekonomian, Bank-bank umum berperan sebagai

jantungnya perekonomian negara. Uang mengalir kedalam Bank, kemudian oleh

Bank diedarkan kembali ke dalam si erekonomian untuk menjalankan proses

perekonomian. Proses ini b s tanpa hentinya. Jadi, jelaslah
sistem perbankan k kali untuk berfungsinya

perekonomian negar

bidang monete an melalui

ng beredar dengan me ; nimum. Jika

asi akan terjadi. Hal gu jalannya

Seb , jika jumlah uang yang urang, akan

perlambatan erek i Karena itu ank Sentral
gas mengen ng beredar s al mungkin,
dengan nasional yait ng stabil, per an ekonomi

sarana
2.25.3
Menurut Undang-undang Nomar 7 tahun 1992 yang telah disempurnakan
menjadi Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, dalam Pasal 2, 3, dan 4 disebutkan

bahwa :

®Herman Darmawi, Manajemen Perbankan (Padang: PT.Bumi Aksara, 2011), h. 2.
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1. Asas perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya berdasarkan demokrasi
ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.

2. Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur
dana masyarakat.

3. Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional

dalam rangka meningkatkan pe n, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas

nasional ke arah penin t banyak.?

Dengan demiki ita tidak hanya sekedar

alam menjalankan fung
ankan Indonesia.
2.2.6 T¢ aNaj riah

ilmu (science) merupak
nya melalui
huan sendiri
-keterangan
pengalaman.

rapa syarat,

Manajemen juga merupakan sebuah seni dalam bidang ekonomi dalam hal

pengelolaan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan bersama dalam

*Djoni S.Gazali dan Rachmadi Usman, Hukum Perbankan (Banjarmasin: Sinar Grafika,
2010), h. 141.

*°Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 2.
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perusahaan. Manajemen pada umumnya mencakup beberapa ilmu, termasuk di
dalamnya ilmu perencanaan, pengawasan, pengendalian dan evaluasi. Manajemen
menurut pandangan Islam merupakan sebuah ilmu manajemen yang berlandaskan
atas dasar prinsip-prinsip keislaman dalam Al-Qur’an dan Hadis.

Ajaran Islam yang rahmatan lil’alamin tentunya akan melahirkan sistem

perekonomian yang rahmatan lil’ala la, oleh karenanya karakteristik ekonomi

Islam mencakup aspek nor serta historis empiris induktif.
Karakteristik ekonomi
2.2.6.1 Rabbaniyah
Swt. dimana
kesenjangan
a umat manusia bisa bi 2jahteraan di

(bertujuan untuk Allah)

bertujuan kepada Alla

dirinya sendiri. Pengawasan selanjutnya yaitu dari luar yang melibatkan institusi,

lembaga ataupun seorang pengawas.

$'Muhammad Turmudi, PRODUCTION IN ISLAMIC ECONOMIC PERSPECTIVE, Journal
Ekonomi https://media.neliti.com/media/publications/70513-1D-produksi-dalam-perspektif-ekonomi-
islam.pdf (5 Desember 2019)
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2.2.6.3 Al-Jam'u bayna al-tsabat wa al-murunah (penggabungan antara yang tetap
dan yang lunak).
Islam membolehkan manusia untuk beraktivitas ekonomi sebebas-bebasnya
selama tidak bertentangan dengan larangan yang sudah ditetapkan, yang sebagian

besar berakibat pada kerugian orang lain.

2.2.6.4 Al-Tawazun bayna al-maslah ard wa al-jama’'ah (keseimbangan antara
Segala aktivit i Islam bertujuan untuk

membangun harmo idupan sehingga kesej masyarakat bisa tercapai

2.2.6.5 3 I-madiyah wa al-rukhi imba ntara materi

anusia untuk mencari nfaatkannya
sesuai n untuk berlebih-lebihan lekatkan diri
kepada . ku berlebih-

lebihan

2.2.6.6
arakat serta
dapat > keharaman
yang ada di dalamnya.
2.2.6.7 Al-Alamiyyah (universal)

Ekonomi Islam merupakan ajaran universal yang dapat dipraktekkan oleh

siapa pun dan dimana pun memiliki tujuan win-win solution yang dapat dideteksi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



28

dengan tersebarnya kemaslahatan diantara manusia dan meniadakan kerusakan di
muka bumi.

2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1 Manajemen Risiko

Manajemen adalah seni mengatur dan melaksanakan, berdasarkan bahasa

prancis kuno. Manajemen juga diartikan sebagai usaha perencanaan,

koordinasi, serta pengatura a demi mencapai tujuan secara
efektif dan efisien.

Risiko adal a, akibat atau konse ng dapat terjadi akibat

jika terj ng tidak dikehendaki da tu kerugian.

iliki kata dasar Min A kecil. Jadi
memini i mperkecil atau bisa di c akan bahwa
sesuatu P i at.dihi i diselesaikan hnya tetapi
hanya b
Sistem Lero adalah
suatu gatasi atau
dihilangkan
sepenuhnya tetapi hanya bisa diminimalisir

2.4 Kerangka Pikir

Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini yakni sebagai berikut :
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Bagan Kerangka Pikir

~
[ MANAJEMEN RESIKO

J
v
-
[ Penetapan Tujuan }—» Identifikasi Pengukuran Analisa
Risiko Risiko Risiko

Implementasi Risiko }

Evalua3| Risiko

Faktor-faktor Indikasi Fraud

Kurang Pengawasan Kurangnya
— Penaetahuan
Keterlambata Gaji
Karyawan

HaS|I Penelitian

Fraud Terkendali

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa

yang dialami oleh subjek penelitian a perilaku, tindakan dan lain-lain, secara

holistik dan dengan cara m ntuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusu faatkan berbagai metode
alamiah. Salah satu
n penelitian
akan be L e ran tersebut.
a. elitian

ulisan ini dilakukan pa ng memiliki

tau topik yang diang ini. Lokasi
peneliti da Lembaga Keuangan i at Indonesia
Cabang Par it Ler : g Lero. Dan

benelitian P N]HJPK RrEtasi studi

dari masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada
manajemen risiko, apakah mampu memberikan pengaruh dalam mengendalikan atau

meminimalisir adanya fraud pada Bank.

30
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3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan
3.4.1 Jenis Data
4.4.1.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli atau pertama. Data

ini harus dicari melalui narasumber yang kita jadikan objek penelitian atau orang

yang kita jadikan sebagai sarana atkan informasi. Data primer dalam

penelitian ini adalah infor ng dari Bapak Muammar Amri
sebagai KAUNIT BR ai Costumer Services BRI
Unit Lero, dan Bap i i Unit Lero.

4412
ygal mencari
dan me ekunder ini biasanya b entasi yang
berupa ; dari sumber tidak lan < peroleh data
sekunde i ari berbagai referensi y it de enelitian ini

yakni b ) ku dari perpustakaan, : k Indonesia,

dan beb rnal yang ter np
3.4.2S
data merupa kapi data sua litian. Yang

dimaks an sumbridmptl RaEah subyek ana data itu
i : ipa :

Informan adalah orang yang memberikan informasi atau keterangan tentang
segala sesuatu yang terkait dengan penelitian. Informan yang dimaksud disini sama

halnya dengan data primer yakni bapak Muammar AMRI, M. kahfi, dan ibu Irma
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Sahriani. Melalui informan ini diharapkan peneliti dapat menjaring banyak informasi
dalam waktu relatif singkat.
3.4.2.2 Dokumen

Dokumen berupa data-data tertulis mengenai hal-hal yang berhubungan

langsung dengan apa yang ingin diteliti oleh peneliti. di sini data-data tersebut dapat

berupa foto atau dokumentasi pa t wawancara, surat keterangan telah

melakukan penelitian yan BRI Unit Lero, dan beberapa
dokumen lain yang be
3.5 Teknik Pengu
itegis dalam

Japun teknik

pengu dilakukan adalah:
3510
ng dikutip oleh Sugiyo . a, “melalui

observa iti tang perilaku dan makna

hadap objek
yang di iatan selama
beberap i di ; nenge i ; g diteliti.
3.5.2 D¢

ta kualitatif
dengan bjek sendiri

atau oleh orang lain tentang subjek. Teknik dokumentasi merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek
melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung

oleh subjek yang bersangkutan.
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3.5.3 Wawancara/Interview

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dengan cara bertanya
langsung kepada informan atau narasumber. Wawancara merupakan suatu proses
interaksi dan komunikasi sehingga mendapatkan informasi untuk melengkapi bahan-

bahan dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan dilokasi yang memiliki korelasi

dengan topik pembahasan dalam pe ini, hal ini guna mendapatkan jawaban-

jawaban dari narasumber gjawabkan dan dapat menjadi

tambahan data-data d

sudah melakukan an
n yang diwawancarai
kan melanjutkan pertan
p kredibel.
analisis data
kualitat rakt erus sampai
tuntas, s

3.6.1 R¢

dicatat maka, perlu
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema

dan polanya.
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3.6.2 Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya agar mudah dipahami.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga adalah penari simpulan. Penarikan kesimpulan didapat

setelah melalui proses analisi ata-data yang diperoleh dengan

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Bentuk Manajemen Risiko pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Cabang Parepare Unit Ujung Lero

Manajemen diperlukan sebagai suatu pendekatan terstruktur/metodologi dalam
mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman; suatu rangkaian aktivitas
manusia termasuk: Penilaian risiko, pengembangan strategi untuk mengelolanya
dan mitigasi risiko dengan menggunakan pemberdayaan/pengelolaan sumberdaya.
Strategi yang dapat diambil antara lain adalah memindahkan risiko kepada pihak lain
(transfer risk), menghindari risiko (avoid risk), mengurangi efek negatif risiko
(mitigate risk), dan menampung sebagian atau semua konsekuensi risiko tertentu
(accept risk). Manajemen risiko tradisional terfokus pada risiko-risiko yang timbul
oleh penyebab fisik atau legal (seperti bencana alam atau kebakaran, kematian, serta
tuntutan hukum. Manajemen risiko keuangan, di sisi lain, terfokus pada risiko yang
dapat dikelola dengan menggunakan instrumen-instrumen keuangan. >

Sasaran dari pelaksanaan manajemen risiko adalah untuk mengurangi risiko
yang berbeda-beda yang berkaitan dengan bidang yang telah dipilih pada tingkat yang
dapat diterima oleh masyarakat. Hal ini dapat berupa berbagai jenis ancaman yang
disebabkan oleh lingkungan, teknologi, manusia, organisasi dan politik. Di sisi lain
pelaksanaan manajemen risiko melibatkan segala cara yang tersedia bagi manusia,
khususnya, bagi entitas manajemen risiko (manusia, staff, dan organisasi).

Karakter, Perilaku, Sikap dan Tingkah Laku karyawan bermuara pada sebuah
nilai yang disebut integrity. Integritas seorang karyawan dapat dinilai dari hal yang

mendasar yakni kejujuran, karyawan dengan kompetensi tinggi sekalipun, namun

%2Manajemen Risiko, https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen_risiko (19 Desember 2019)
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kapasitas moral yang rendah, maka segala sesuatunya pun dapat dikatakan tidak
sejalan. Sebuah perusahaan yang memiliki karyawan yang semacam ini akan
mengalami perkembangan yang lamban bahkan dapat berpotensi mengalami failed.
Betapa tidak, karyawan yang diberikan kepercayaan dan diharapkan memiliki jiwa
yang selaras dengan tujuan perusahaan ternyata memiliki tingkat moral yang cukup
rendah.

Integritas adalah sifat dasar sedangkan kapasitas adalah sifat
tambahan. Kompetensi karyawan yang besar, namun tidak sejalan dengan moral,
maka kapasitas perusahaan belum mampu dikatakan baik. Moral yang sedang
bermasalah dalam beberapa diri karyawan akan memberikan dampak negatif yang
signifikan dalam perusahaan. Salah satu bentuk kekacauan moral dari tenaga kerja
adalah kecendrungan memiliki sifat fraud. Tentu bukan hal yang tabuh, bahwa
perusahaan yang memiliki tenaga kerja yang dominan fraud, maka akan berpotensi
mengalami kegagalan yang cukup signifikan apabila dibandingan dengan perusahaan
yang memiliki tenaga kerja yang memiliki integritas tinggi. Fraud adalah perilaku
menyimpang yang dilakukan oknum untuk kepentingan pribadinya.

Pembahasan dan hasil penelitian adalah bagaimana Bank BRI Ujung Lero
menangani risiko-risiko fraud dengan manajemen fraud agar dapat meminimalisir
dampak-dampak nagatif dari risiko fraud, berikut peneliti menyajikan pembahasan
terkait hal tersebut.

. Penetapan Tujuan Manajemen Risiko
Adapun hasil wawancara dengan narasumber dalam penelitian ini yakni

sebagai berikut :
Tujuan penanganan tindakan fraud adalah untuk kepentingan perusahaan itu
sendiri karena ketika adanya fraud maka perusahaan itu akan mengalami kerugian
dan pasti setiap perusahaan tidak ingin mengalaminya. Jadi, adanya penanganan
fraud ditujukan untuk menangani masalah-masalah yang nantinya bisa mengalami
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kerugian baik dari segi materil maupun nonmateril. Seperti nama baik perusahaan
dan untuk kerugian materil itu sendiri bisa berupa seperti kerugian ekonomi dan
kerugian pada karyawan serta perusahaan itu sendiri. **

Secara umum manajemen risiko digunakan untuk dasar agar bisa
memprediksikan bahaya yang akan dihadapai dengan perhitungan yang akurat serta

pertimbangan yang matang dari berbagai informasi awal untuk mengidari kerugian.

Namun, secara khusus tujuan dari m n risiko adalah:**
1. Menyediakan informasi ihak regulator.
2. Meminimalisasi ke ersifat uncontrolled tidak

dapat diterima.

g efisien dan efektif.

N o g & »w

aan stabil dan wajar, m pbagi pemilik

dari penan isiko f lah untuk 3 Kkestabilan
i tindakan-tindaka yang tidak bertang awab dalam
abila segala
bentuk risiko yang
sangat
orang dalam

menjalani kehidupan perekonomian yang tentunya berharap keuntungan materil

Amri Muammar, KAUNIT, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI.
Labora, Desa Ujung Lero, 21 Desember 2019.

% Adiwarman Ashari Karim, Bank Islam Analisis Figh Dan Keuangan. (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 255.
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dalam Kkegiatannya. Sehingga, setiap perusahaan tentu ingin mendapatkan
keuntungan, baik dari segi materil maupun materil, sebagaimana tanggapan
narasumber di atas. Pokok bahasan paling penting dari adanya manajemen risiko
fraud tujuannya adalah untuk meminimalisir kerugian-kerugian dari tindakan fraud
dalam perusahaan.

Menurut Ibu Irma Sahriani, selaku. Customer Service pada Bank BRI Ujung

Lero adalah sebagai berikut :
Tujuan daripada adanya manajemen resiko adalah agar suatu perusahaan tidak
mengalami kerugian akibat kelakuan karyawan tersebut; >

Pandangan.di atas sejalan.dengan pandangan.Bapak Muammar. Amri, yakni

sebagai berikut :

Tujuan dari penanganan fraud adalah menjaga citra perusahaan agar nama
baik perusahaan tetap terjaga dan utuh dalam lingkungan luar sebab dampak fraud
itu sendirt adalah sangatlah buruk. Mengapa ? Karena fraud itu sendiri merupakan
sebuah tindakan yang bisa dikatakan sebagai tindakan yang menyalahi aturan yang
berupa misalnya kecurangan-kecurangan seperti sogok-menyogok dan lain
sebagainya. Sehingga perlu penanganan khusus untuk menangani hal itu. *

Sebagaimana telah dibahas dalam pemahasan sebelumnya bahwa fraud
merupakan tindakan kecurangan individualism. Individualism dalam hal ini adalah
untuk memperkaya dan memuaskan hasrat pribadi tanpa memikirkan dampak
terhadap suatu kelompok yang terlibat dalam lingkungan perusahaan tersebut. Ragam
kecurangan yang dilakukan oleh pelaku fraud -hanya untuk memperoleh manfaat bagi
diri pribadinya. Sehingga dengan adanya manajemen resiko terhadap terhadap
tindakan demikian, maka tujuannya“adalah mengembalikan jati diri perusahaan

kepada stabilitas perusahaan.

%3ahriani Irma, Customer Service, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di
JI. Labora, Desa Ujung Lero, 20 Desember 2019.

8 Amri Muammar, KAUNIT, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI.
Labora, Desa Ujung Lero, 21 Desember 2019.
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Identifikasi Risiko Fraud

Dalam penerapannya pada Bank BRI, mengidentifikasi permasalahan terkait

fraud memiliki tindakan terkhusus, juga penangangan yang berbeda-beda, tergantung

sejauh mana tindakan kecurangan itu dilakukan. Adapaun hasil wawancara dengan

narasumber dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut :

Cara mengidentifikasinya yaitu setiap lembaga perusahaan atau lembaga apapun
itu memiliki cara atau metode masing-masing tersendiri. Jadi cara
mengidentifikasinya yaitu-dengan cara menarik data dan apabila tidak sesuai
standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan maka perusahaan dapat menarik
kesimpulan bahwa terjadi kecurangan disini dan itu untuk skala kecil. Untuk skala
besar perusahaan bisa melibatkan lembaga audit internal maupun eksternal untuk
melihat apakah terdapat fraud di dalam setiap perusahaan. Jadi untuk skala
besarnya itu diperlukan team auditor khusus dari perusahaan itu sendiri. *’

Sebelumnya telah dibahas temtang tujuan dari adanya manajemen resiko

terhadap tindakan fraud. Pembahasan selanjutnya adalah bagaimana resiko fraud

dapat diidentifikasi. Menurut pakar ekonomi dalam hal ini sebagaimana tertuang

dalam Hendro, Adapun cara yang dapat dilakukan adalah dengan cara berikut ini:*

1.

Menggunakan metode analisa dari pengalaman dan sejarah.

Metode ini dilakukan dengan menggunakan informasi dan data yang ada untuk

mengetahul risiko yang akan terjadi pada masa akan datang, seperti:

1.

a M LN

Infermasi mengenai keluhan pelanggan

Informasi tentang kecacatan produk

Informasi mengenai track record SDM (rekam jejak karyawan)
Informasi mengenai data piutang pelanggan

Pertumbuhan penjualan dan lain-lain.

%"Kahfi, MANTRI ANALISIS, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI.

Labora, Desa Ujung Lero, 22 Desember 2019.

*®Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan Panduan bagi Mahasiswa untuk Mengenal,

Memahami, dan Memasuki Dunia Bisnis. (Jakarta: Erlanggga, 2011), h. 263.
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2. Menggunakan metode pengamatan dan survey

Tujuan melakukan metode ini adalah untuk mendapatkan sekumpulan
informasi tentang hal yang kita inginkan. Seperti:
Pengamatan dan survey untuk tingkat kebutuhan pasar

Pengamatan dan survey tentang ketidak puasan pelanggan

Pengamatan dan survey untuk me n produk baru

L0 b

Pengamatan dan survey
3. Metode acuan
Metode ini i an kelemahan, peluang,
hambatz S ahui  apakah
produk,
adalah i produk unggulan.

4, ar atau pendapat ahli

kan metode ini awan  bisa
an hal-hal yang akan terj : kepada para

ahli ten i iteri i eminimalisir

Perbankan

tu. Apabila

dalam | an di dapatkan
dari nas anya terlihat

lebih jelas disebabkan tindakan tersebut biasanya luput dari kehati-hatian karyawan
yang melakukan tindakan kecurangan. Dalam hal ini misalnya biasa terjadi dalam

proses negosiasi permohonan pembiayaan oleh nasabah.
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Setiap lembaga bank memiliki Standar Operasional Perusahaan (SOP) dalam
setiap operasionalnya, baik operasional internal kantor maupun eksternal kantor.
Cakupan lingkup eksternal kantor dapat berupa karyawan marketing atau bagian
penjualan produk. Di lapangan, seringkali terdapat nasabah yang akan melakukan
tindakan sogok-menyogok, utamanya untuk memperlancar permohonan yang bersifat
administrative oleh nasabah. Namun biasanya, bagi karyawan yang seringkali
melakukan kecurangan, justruakan memanfaatkan.situasi demikian. Karyawan akan
menerima sejumlah imbalan dari nasabah agar tidak mengikuti SOP yang ada.
Kecurangan-kecurangan demikian tergolong relatif biasa-biasa saja. Berkaitan

dengan ini, adapun tanggapan narasumber yakni sebagai berikut :

Terkait masalah fraud antara nasabah dengan pihak bank BRI itu
mengidentifikasinya biasanya ada laporan-laporan tertentu dari luar terkait dengan
misalanya ada karyawan yang menerima sogok-menyogok. Fraud itu sendiri
biasanya dilingkungan luar berbentuk biasanya ada nasabah yang mengajukan
pembiayaan kemudian nasabah tersebut kemungkinan besar ditolak oleh bank.
Tetapl karena nasabah tersebut menyogok kepada karyawan, maka karyawan
tersebut dengan sebisa mungkin meloloskan berkas tersebut padahal berdasarkan
aturan sebenarnya berkas tersebut atau permohonan nasabah tersebut tidak tapi
karena adanya fraud sogok menyogok bisa.diloloskan. Jadi ini bahayanya karena
menyalahi aturan-aturan perbankan secara umum. *

Adapun cara untuk mengidentifikasi hal di atas menurut narasumber, yakni

sebagai berikut :

Cara mengetahuinya adalah:head atau supervisor perusahaan yang bertindak untuk
menganalisaranggotanyardalamrbekerjaragarstidaksmelakukan tindakan-tindakan
yang dpaat merugikan perusahaan*’

Tingkatan selanjutnya yakni terdapat jenis kecurangan yang lebih besar dalam

skala finansial lannya, seperti korupsi besar-besaran, kurangnya kedisiplinan dalam

$Amri Muammar, KAUNIT, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI.
Labora, Desa Ujung Lero,, 21 Desember 2019.

“°Sahriani Irma, Customer Service, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di
JI. Labora, Desa Ujung Lero, 20 Desember 2019.
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kegiatan perkantoran dan sebagainya. Dalam hal ini, pada penerapannya diperlukan

pihak yang secara khusus melakukan pemeriksaan terkait, yakni pihak auditor.

Untuk mengidentifikasi dan mengetahui adanya kecurangan dalam bank BRI ini,
kita memiliki lembaga audit dan kita sepenuhnya menyerahkan ke lembaga
tersebut . Lembaga audit inilah yang akan menelusur dan menganalisis apakah
terjadi kecurangan-kecurangan yang bersifat finansial dalam bank itu sendiri.
Kalau misalkan kedapatan tentu akan ada konsekuensinya dan itu berdasarkan
aturan-aturan yang memang sudah ada regulasinya didalam undang-undang
perbankan.*!

Fraud dalam skala besar pada dasarnya tergolong dalam tindakan pidana
perbankan layaknya kasus korupsi, pencurian dan pidana lainnya, sehingga dalam hal
ini OJK sebagai pemegang otoritas keuangan di Indonesia bekerjama dengan Bank
Sentral | (Bank “Indonesia) untuk menangani kasus-kasus yang berkaitan dengan
kecurangan keuangan perbankan. Berikut point penting dalam regulasi tersebut :

Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 28 /DPNP tahun 2011, Pilar deteksi
merupakan bagian dari sistem pengendalian Fraud yang memuat langkah-langkah
dalam rangka mengidentifikasi dan menemukan Fraud dalam kegiatan usaha Bank,
yang mencakup paling kurang kebijakan dan mekanisme whistleblowing, surprise
audit, dan surveillance system.*

Kebijakan oleh Bank Indonesia yang sangat ketat terhadap tindakan fraud
merupakan salah satu indikasi betapa tindakan fraud sangat merugikan lembaga
perbankan, baik dari segt materil' maupun nonmaterial™Sehingga, aturan ini menjadi
acuan bagi seluruh lembaga keuangan di Indonesia untuk menerapkan sistem audit.

Dalam bank BRI itu sendiri, adapun sanksi yang diberikan terhadap tindak

“Amri Muammar, KAUNIT, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI.
Labora, Desa Ujung Lero, 21 Desember 2019.

*’Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 28 /DPNP tahun 2011 tentang
pencegahan fraud,
file:///C:/Users/lenovo/Downloads/c8940a90d8e64649ab16fc1b0632def9se 132812.pdf (18 Januari
2020)
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kecurangan adalah diberikan peringatan atau diberhentikan dan bahkan sampai
kepada tahap pidana. Berikut hasil wawancara dengan narasumber dari pihak

perbankan :
Kalau menurut saya, karyawan yang melakukan kecurangan atau fraud tergantung
dari jenis fraud yang dia lakukan. Kalau fraudnya besar, maka sanksinya PHK atau
bahkan pidana. Namun jika fraud kecil umum paling kita kasi SP saja.*

Menurut aturan regulasi Ba nesia terkait dengan tindak kecurangan
yakni sebagai berikut :

Pelanggaran t i anksi administratif sesuai

telah diubah dengan P Ban esia Nomor
uli 2009 (Lembaran N publi nesia Tahun
2009 N n Lembaran Negara R ndon omor 5029),

bidangnya.

kecurangan

“Amri Muammar, KAUNIT, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI.
Labora, Desa Ujung Lero, 21 Desember 2019.

*Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 28 /DPNP tahun 2011 tentang
pencegahan
fraud,,file:///C:/Users/lenovo/Downloads/c8940a90d8e64649ab16fc1b0632def9se_132812.pdf (18
Januari 2020)
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dalam perbankan, sebagaimana tindakan ini sangatlah mengancam stabilitas
keuangan lembaga.
ii. Pengukuran Risiko Fraud
Berikut hasil wawancara dengan Bapak Kahfi, sebagai Mantri Analisis pada

Bank BRI yakni sebagai berikut :
Tekhnik yang digunakan untuk mengetahui adanya tindakan fraud salah satunya
tadi dengan adanya tekhnik audit, dengan mengaudit perusahaan kita sendiri.
Setiap perusahaan mempunyai lembaga audit masing-masing untuk skala
besarnya.*

Pernyataan di atas sejalan dengan hasil wawancara oleh Bapak Muammar

Amri, yakni sebagai berikut :
Yang berperan utama di dalam pengawasan fraud itu adalah lembaga auditor
internal. Namun, sebetulnya setiap pihak-pihak atau setiap karyawan itu harus
berperan sebagai penangkis atau pencegah daripada adanya tindakan-tindakan
karyawan lain yang akan merusak citra baik perusahaan. Jadi menurut saya bukan
hanya tugas auditor tetapi juga semua lini karyawan mesti berperan didalam
menangani yang namanya fraud. *°

Auditor dalam hal ini berperan dalam mengidentifkasi maupun mengukur
besar-kecilnya resiko fraud dalam perbankan. Sebagaimana telah di bahas
sebelumnya bahwa tindakan fraud sangat bermacam-macam, mulai dari tingkatan
yang paling sederhana yakni kurang disiplin atau selalu terlambat datang ke kantor
sampai kepada korupsi. Pada Bank BRI, pihak manajemen menangani fraud yang
tergolong sederhana vyaknt “yang “terdapat™ dalam™ keseharian kantor dengan

memberlakukan absen elektonik. Berikut hasil wawwancara dengan narasumber :
Untuk skala kesehariannya “tekhnik yang digunakan adalah scanner
operasional. Begitupun untuk operasional kantor, apabila tidak sesuai dengan
standar operasional, apa lagi menyangkut masalah kinerja, baik kinerja yang

**Kahfi, MANTRI, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI. Labora, Desa
Ujung Lero, 22 Desember 2019.

*®Amri Muammar, KAUINT, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI.
Labora, Desa Ujung Lero,, 21 Desember 2019.
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positif atau negatif maka kecurangan akan cepat terdeteksi. Jadi sistem data sangat
diperlukan untuk yang pertama adalah sistem datanya, standar operasionalnya dan
yang ketiga adalah auditor. *’

Dari 3 sistem penanganan risiko yang dijalankan dalam perbankan
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kahfi di atas, mengindikasikan bahwa
lembaga auditor sebagai alternative terakhir dalam menangani resiko fraud. Adapun
dalam keseharian, pihak bank telah menjalankan sistem kepatuhan terhadap
kebijakan-kebijakan operasional perusahaan dan menggunakan sistem data.

Tindakan penyimpangan atau pembiaran yang. sengaja dilakukan untuk
mengelabui, menipu, atau memanipulasi Bank, nasabah, atau pihak lain, yang terjadi
di lingkungan Bank dan/atau menggunakan sarana Bank sehingga mengakibatkan
Bank, nasabah, atau pihak lain" menderita kerugian dan/atau pelaku Fraud
memperoleh keuntungan keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung. *®

Penyimpangan fraud merupakan resiko yang cukup besar dalam sistem
pengelolaan perusahaan. Sebagaimana telah dibahas bahwa fraud yang dibiarkan
begitu saja tanpa tindakan, maka akan berdampak signifikan buruk terhadap
perbankan. Selain dampak-dampak. tersebut,-dampak yang lain juga apat mengacu
kepada buruknya citra perbankan sehingga memang dampaknya menyeluruh, padahal
perbuatan tersebut hanya dilakukan oleh individu saja.

Sebelum melakukangpenanganany, terhadappsfraud, semestinya dilakukan
pengukuran danprediksi=prediksiterhadapresiko yang akan terjadi. Pengukuran

penting untuk dilakukan sebab dengan mengukur resiko fraud, manajemen dapat

*"Kahfi, MANTRI, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI. Labora, Desa
Ujung Lero, 22 Desember 2019.

*Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 28 /DPNP tahun 2011 tentang
pencegahan fraud,
file:///C:/Users/lenovo/Downloads/c8940a90d8e64649ab16fc1b0632def9se _132812.pdf (18 Januari
2020)
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menentukan strategi untuk menangkalnya. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui
sebesar apa resiko sehingga penanganannya pun dapat dilakukan dengan tepat
sasaran.

Setelah melakukan identifikasi risiko, maka langkah selanjutnya adalah

melakukan pengukuran terhadap risiko terebut. Gunanya untuk menentukan relatif

pentingnya dan untuk memperoleh i i yang akan menolong untuk menetapkan

kombinasi peralatan manaje ntuk mananganinya.* Langkah-
langkah sistematis da ukan penanganan terhadap

resiko, hal ini dila agai upaya untuk me ir kegagalan atas upaya

lain a i n kesadaran
terhada sehi antiasa waspada, mengi I ris ko kerugian
atau me i su ber risiko dan frekuens i ingga dapat
diukur ber akibat keuangan bagi saha dagang
apabila siko enar terjadi dan menilai Jkat prioritas
dari la angkah yang us-diambil .da j erta dampak
keselur ri kegiatan-kegia ) ke endiri.

jalannya ati i 3 robitabilitas

perusah sih begitupwﬂ EJPtAnRgEml penur aka bisa saja

“*Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan Panduan bagi Mahasiswa untuk Mengenal,
Memahami, dan Memasuki Dunia Bisnis. (Jakarta: Erlanggga, 2011), h. 44.

Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan Panduan bagi Mahasiswa untuk Mengenal,
Memahami, dan Memasuki Dunia Bisnis. (Jakarta: Erlanggga, 2011), h. 263.
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ataupun eksternal untuk mendeteksi dimana titik kecurangan tersebut juga untuk
mengukur sejauh mana resiko itu dapat terjadi serta bagaimana dampaknya.
iv. Analisis Risiko Fraud

Setelah fraud diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah melakukan analisa dan
penilaian resiko. Dalam melakukan analisa dan penilaian resiko, parameter yang
digunakan adalah akibat (Consequences) dan peluang (frequency). Analisa
Resiko adalah kegiatan analisa suatu resiko dengan cara menentukan besarnya
kemungkinan atau probability dan tingkat keparahan dari akibat atau consequences
suatu resiko. Dalam perbankan, analisis resiko fraud dilakukan oleh lembaga auditor,

Berikut hasil wawancara dengan pihak perbankan :

Sebagaimana yang telah saya paparkan tadi bahwa dalam hal kecurangan yang
terkalt masalah finansial dan internal kantor, itu diarahkan langsung kepada
auditor. Auditorlah yang akan menganalisis apakah terdapat tindakan-tindakan
kecurangan terhadap bank BRI itu sendiri. Misalnya selain daripada tindakan
kecurangan finansial yang bisa dideteksi oleh auditor, dalam hal ini misalnya
perekrutan. Ada perekrutan karyawan misalnya dicari karyawan spesifikasi berikut
namun kemudian ada karyawan atau ada calon pelamar yang tidak memenuhi
spesifikasi hamun tetap diloloskan oleh pihak perbankan. Dalam hal ini auditor
mampu menelusuri dan i/menemukan hal-hal-yang seperti itu. Jadi sekali lagi
masalah itu ditangani langsung oleh auditor internal bank BRI.>*

Analisis terhadap risiko fraud sangat penting untuk memaksimalkan
penanganan risiko fraud. Telah dibahas sebelumnya bahwa ‘tugas ini khusus
dibebankan kepada lembaga ‘detector=internal* perusahaan yakni lembaga auditor.
Auditor berdasarkan keahliannya secara indevenden mampu mengoreksi kinerja

maupun profitabilitas dalam perbankan.

St Amri Muammar, KAUNIT, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI.
Labora, Desa Ujung Lero, 21 Agustrus 2019.
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Dalam Dhesi Elfriyanti Ginting®, tujuan dari analisis manajemen risiko
adalah untuk membedakan risiko minor yang dapat diterima dan risiko mayor yang
tidak dapat di terima. Selain itu menyediakan data untuk membantu evaluasi serta
penanganan risiko. Risiko dianlisis dengan mempertimbangkan estimasi konsekuensi

dan perhitungan terhadap program pengendalian yang selama ini sudah dijalankan.

Analisis pendahuluan dapat dibuat u ndapatkan gambaran seluruh risiko yang

ada. Kemudian di susun u Risiko-risiko yang kecil untuk
sementara diabaikan at prioritas adalah risiko
ua aktivitas
“risiko yang
tinggi, i sk, high gain). Namun ini di pakai lagi
dalam g i sa ini karena para pela menerapkan

tematis dan struktural. paradigma
“risiko ang tinggi” (low risk, hig

Frau

perlu  untuk
n. Tentunya
risiko f dapat terjadi kap j i ja baik itu ¢ ngan kantor
PA HE(PHRE erjadi fraud
ontrol yang
kurang baik dalam lingkup internal

aupun eksternal, atau dalam hal ini masih

kurang menyentuh atau masih kurang menekankan bahaya fraud bagi pribadi maupun

2Dhesi Elfriyanti Ginting, Analisis manajemen risiko (studi kasus pada PT.TELKOM,
Kandatel Binjai), E-Journal https://jurnal.usu.ac.id/index.php/Jurnal_niaga/article/view/12664 (10
Januari 2020)
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untuk organisasi. Sistem perbankan yang lemah dan tidak mampu menjaga
kelangsungan hidup perusahaan serta mengendalikan perusahaan dari resiko fraud
harus bangkit dan menyusun sistem pertahanan yang kokoh, sebab bagaimanapun
karyawan yang semakin banyak melakukan kecurangan, maka berakibat pada

profitabilitas perusahaan

Fraud dapat terjadi disebabka danya pemahaman yang kurang baik dan

kurang sempurna terhadap perbankan, sehinga dengannya
karyawan seenak mu i kecurangan. Selanjutnya

adalah tekanan kare n aksinya karena adanya

ngkinkan mereka melak kan aktifitas
lukan manajemen risik a lain perlu
ik dalam lingkungan p
, dimana harus ada pene 5iko ataupun

sanksi a pelanggara frau i laian risiko.

Setelah tau risikon ya harus ada asan  secara

Sehingga lan bisa memini

oo PR EPRRE

kecurangan-

arus menjadi
eluang untuk
merugikan perbankan. Manajemen resiko fraud meliputi perencanaan, pengawasan,
pengendalian dan pengevaluasian manajemen. Berikut peneliti menjabarkan dalam
pembahasan penelitian ini.

1. Perencanaan
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Adapun hasil wawancara dengan Bapak Kahfi, sebagai Mantri Analisis pada

Bank BRI yakni sebagai berikut :
Dalam menerapkan menajemen resiko maka hal yang perlu diutamakan adalah
perencanaan yag baik. Ketika suatu manejem dalam perusahaan tidak diawali
dengan perencanaan, maka kita akan kesusahan dalam menerapkan yang namanya
manajemen yang baik. >3

Perencanaan adalah memikirkan‘tentang hal-hal yang akan dilakukan di masa
yang akan datang. Dengan adanya perencanaan, maka tatananan kegiatan untuk
tujuan ke depan dapat lebih terorganisir dan lebih efisien. Perusahaan yang tanpa
perencanaan, maka dapat dipastikan dalam pengelolaannya akan mengalami kesulitan
dalam menentukan arah dan tujuan perusahaan.
4.2.5.2 Pembagian Kerja dan Pendelegasian Wewenang

Banyaknya tugas yang harus dikerjakan oleh perusahaan maka agar menjadi
lebih mudah maka diperlukan adanya pembagian kerja sehingga menjadi lebih efektif
serta lebih cepat terselesaikan. Tujuan dari pendelegasian wewenang adalah untuk
mencapal hasil akhir sesuai dengan yang diinginkan dengan mendelegasikan sebagian
tugasnya pada bawahan.>*

Pendelegasian dan pembagian sistem kerja dalam perusahaan akan membuat
karyawan lebih efektif dalam melakukan . pekerjaannya, disebabkan fokus
pekerjaannya yang lebih terarah dan karyawwan tidak perlu lagi memikirkan hal-hal
yang tidak berkaitan dengan lingkup=pekerjaannya. "IFagipula, tindakan kecurangan
dapat saja terjadi apabila seorang karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan bidang
keahliannya, sehingga akan membuka peluang-peluang untuk melakukan hal-hal

diluar dari aturan perusahaan. Dengan diberlakukannya pendelegasian dan pembagian

%3Kahfi, MANTRI, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI. Labora, Desa
Ujung Lero, 22 Desember 2019.

%M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2008), h. 106.
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job deskription masing-masing karyawan, maka ruang untuk melakukan fraud akan
semakin tertutup.
4.2.5.3 Koordinasi

Ini merupakan salah satu fungsi manajemen atau proses mengintegrasikan,

menyinkronisasikan, dan menyederhanakan pelaksanaan tugas yang terpisah-pisah

secara terus menerus untuk menca juan secara efektif dan efesien. Dengan

adanya koordinasi ini, dihar jaan yang tumpang tindih. Tanpa
koordinasi sulit dihar efektif dan efisien.*
4.2.5.4 Pengawasan
ukan maka
melakukan
harus melakukannya d ngan karena

hal ini adanya kesesuaian a ; dan dengan
akukan perbaikan dari p Serta tujuan

i untuk menemukan kel i manajemen

risiko i j i setiap tahap

*Husaini Usman, Manajemen Teori Dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
h. 437.
%®Basu Swastha, Pengantar Bisnis Modern. (Yogyakarta: Libety, 2002), h. 122.

’Kahfi, MANTRI, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI. Labora, Desa
Ujung Lero, 22 Desember 2019.
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dirahasiakan. Pengawasan tidak perlu diperketat, hanya perlu dilaksanakan dengan
sesederhana mungkin sebab efek buruknya adalah hilangnya budaya kekeluargaan

dalam lingkup kerja.

Dalam perbankan, kita kenal strategi anti fraud. Strategi anti fraud menurut
pengamatan saya adalah langkah-langkah strategis yang dilakukan oleh lembaga
perbankan untuk mendemontrasikan tindakan-tindakan tercelah seperti fraud.
Strategi penanganan fraud ini biasanya dilakukan ini secara umum dilakukan oleh
lembaga perbankan. Misalnya disetiap aktifitas breefing itu selalu ditekankan
tentang adanya larangan-larangan tindakan - fraud. Selanjutnya itu biasanya
dibuatkan semacam spanduk atau baleho yang dipajang diruangan pelayanan yang
berisi bahwa semacam slogan-slogan yang melarang perbuatan-perbuatan
tersebut.”®

Budaya kerja yang baik adalah tetap menjaga profesionalitas dalam pekerjaan
juga harus menjalin hubungan dan" relasi kekeluargaan. Profesional dalam hal ini
artinya tindakan karyawan terhadap rekan-rekan kerja adalah sebatas hubungan
pekerjaan dalam perbankan, namun tetap menjaga sikap dan kerjasama yang baik
layaknya kekeluargaan.

Vi, Evaluasi Manajemen Risiko Fraud

Apabila deretan manajemen telah diterapkan dengan baik, namun dalam
tanggapannya terhadap upaya tersebut masih terdapat indikasi fraud, maka hal yang
harus dilakukan adalah mengevaluasi bentuk-bentuk manajeme risiko yang telah
diterapkan. Dalam setiapmsusahagtindakangterhadap risiko yakni dibuatkan regulasi
untuk menindak lanjuti pihak-pihak yang melakukan tindakan fraud tersebut.
Sedangkan kita tahu bahwa tindakan fraud terjadi disebabkan oleh beberapa tekanan

dari internal pelaku.
Sebelumnya telah saya jelaskan bahwa dalam hal menangani kecurangan atau
fraud itu terlebih dahulu dibuatkan semacam aturan yang mana aturan tersebut
berisi tentang sanksi terhadap fraud. Sanksi yang paling berat terhadap fraud

8Amri Muammar, KAUNIT, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI.
Labora, Desa Ujung Lero, 21 Desember 2019.
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adalah dikucilkan dalam lingkungan kantor dan dilingkungan keluarga. Itu
merupakan sanksi sosial. Namun sanksi yang berdasarkan regulasi itu bisa sampai
kepada penjara dan denda berdasarkan ketentuan yang berlaku. Misalkan
kecurangan dalam hal korupsi, sogok-menyogok itu akan diberikan sanksi. Jadi
ketika sudah semaksimal mungkin dijalankan manajemen risiko namun tetap ada
karyawan-karyawan yang melakukan tindakan kecurangan tersebut maka langkah
terakhirnya adalah memberikan sanksi berdasarkan tingkat kecurangannya. *°

Auditor Internal membantu manajemen dan komite audit melakukan
pengujian, evaluasi manajemen, pelaporan, dan merekomendasikan perbaikan atas
kecukupan dan efektivitas proses manajemen risiko. Evaluasi penerapan manajemen
risiko tersebut bertujuan untuk menilai kecukupan manajemen risiko fraud dan
efektivitas pelaksanaan proses manajemen risiko, mengetahui tingkat kematangan
manajemen risiko (risk maturity level) perusahaan, dan sebagai acuan untuk
menentukan perencanaan audit dan pendekatan audit yang akan digunakan oleh
Auditor Internal. Apabila pihak manajemen belum puas terhadap tindakan
pencegahan fraud yang telah dilaksanakan, maka diperlukan penyusunan kembali
manajemen atau memperkuat sistem pengawasan manajemen. Sedangkan apabila
pihak manajemen mengganggap bahwa tindakan fraud yang terjadi biasa-biasa saja,
maka evaluasi tidak perlu untuk dilakukan.

b. Faktor-faktor yang Menimbulkan Fraud (Kecurangan) pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk. Cabang Parepare Unit Ujung Lero.

Dalam teori Fraud“Triangle=atau “Segitiga “Penyimpangan, pertama kali
diajukan oleh Cressey yang menyatakan bahwa kecurangan secara umum mempunyai
tiga sifat umum vyaitu tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi

(rationalization).®® Pada dasarnya berdasarkan teori yang dikemukakan di atas

Amri Muammar, KAUNIT, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI.
Labora, Desa Ujung Lero, 21 Desember 2019.

%*Muhamad Erfin Fatoni, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Fraud Pada Badan Usaha Milik
Daerah (Studi Di Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank Daerah X),
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tderdapat 3 hal mendasar penyebab seseorang melakukan tindakan fraud, namun
pengamatan dan hasil wawancara dari penelitian ini mengindikasikan beragam
penyebab tindakan fraud, berikut peneliti menyajikan hasil penelitian.
4.3.1 Kurang Pengawasan

Adanya kesempatan yang menjadi salah satu alasan tindakan fraud juga

dipaparkan oleh narasumber peneliti, yakni.sebagai berikut :

Alasan mengapa terjadi_fraud itu ada beberapa hal diantaranya, fraud terjadi
karena adanya kontrol yang kurang baik dalam lingkup internal maupun eksternal
bank yang lemah, atau dalam hal ini masih kurang menyentuh atau masih kurang
menekan kepada pihak-pihak yang terkait.®*

Kegiatan perusahaan yang kurang mendapat pengawasan akan cenderung
memberikan kesempatan bagi siapa saja yang hendak melakukan penyimpangan-
penyimpangan. Lembaga perbankan merupakan lembaga keuangan yang memegang
amanah paling berat dari nasabah, sebab dana yang dikumpulkan oleh setiap bank
merupakan dana nasabah. Ketika unsur pengawasan tidak diindahkan dalam
manajemen perbankan, maka akan membuka peluang dan kesempatan untuk
bertindak fraud.

Karakteristik kedua yaitu ‘kesempatan (opportunity). Cressey membagi lagi
persepsi Il menjadi dua komponen. Pertama .yaitu keyakinan tentang informasi
bahwa pelanggaran kepercayaan tidak akan mendatangkan konsekuensi. Informasi ini
diperoleh pelaku dari_kebiasaan“yang“terjadi pada“organisasi, misalnya dari pelaku
fraud yang lain yang tidak terdeteksi atau tidak ada sanksi yang tegas yang diberikan
bagi para pelaku fraud terdahulu. Kedua yaitu keahlian teknis yang memungkinkan

dia melakukan pelanggaran tersebut. Hal ini biasanya keahlian yang dimiliki pelaku

file:///C:/Users/lenovo/Downloads/179-Article%20Text-44-1-10-20180323.pdf Jurnal Riset
Manajemen Vol. 3, No. 2, Juli 2016, 97 — 119 (10 Januari 2020)
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yang menjadikannya memperoleh kedukan atau jabatan dalam organisasi yang tidak
dapat digantikan oleh orang lain. Hal ini berpotensi menimbulkan kesempatan
tindakan fraud. Faktor lain yang menciptakan kesempatan vyaitu lemahnya
pengendalian internal (internal control) yang telah ada pada organisasi. Orang-orang

yang telah lama bekerja pada satu posisi dan jabatan yang jarang dilakukan rotasi

pekerjaan akan lebih memahami ahan-kelemahan pengendalian internal

organisasi tempatnya bekerj t melakukan fraud tanpa mampu
terdeteksi sistem pen patan juga dapat timbul
karena kewenanga erlalu besar tanpa a yang membatasi dan
urang baik.

dipaparkan sebelumny: pengawasan
pelu da oranglain untuk berl

yaP uan tentang Perusahaa
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erjadi adany i g sempurna
ran-aturan di awan seenak
lakukan tind n

erjadi disrbm “hErPR wEman kar alam bidang
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2Muhamad Erfin Fatoni, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Fraud Pada Badan Usaha Milik
Daerah (Studi Di Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank Daerah X),
file:///C:/Users/lenovo/Downloads/179-Article%20Text-44-1-10-20180323.pdf Jurnal Riset
Manajemen Vol. 3, No. 2, Juli 2016, 97 — 119 (10 September 2019)

83Amri Muammar, KAUNIT, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI.
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halnya dalam teori Cressey bahwa orang-orang yang telah lama bekerja pada satu
posisi dan jabatan yang jarang dilakukan rotasi pekerjaan akan lebih memahami
kelemahan-kelemahan pengendalian internal organisasi tempatnya bekerja, sehingga
mereka dapat melakukan fraud tanpa mampu terdeteksi sistem pengendalian internal
organisasi. Menurut peneliti, apapun yang menyangkut fraud harus tetap dilakukan
pengendalian, pengawasan dan diterapkanimanajemen risiko yang baik.

4.3.3 Rasionalisasi (Rationalization)

Karakteristik ketiga yaitu rasionalisasi atau mencari pembenaran atas tindakan
fraud yang akan dilakukan. Menurut penelitian yang telah dilakukan ACFE yang
dipublikasikan tahun 2014 dengan wjudul ACFE Report to the Nations on
Occupational Fraud and Abuse menyebutkan bahwa hanya 5% dari para pelaku fraud
ini yang sebelumnya telah memiliki catatan kriminal. Para pelaku fraud sebenarnya
mengetahul bahwa tindakan yang akan dilakukan merupakan perbuatan yang
melanggar hukum dan norma agama. Namun, para pelaku membenarkan tindakan
yang akan dilakukannya atas pertimbangan keadaan yang telah mereka alami.
Tindakan fraud yang disebabkan-oleh alasan.rasional ini pada awalnya disebabkan
oleh kekecewaan yang dirasakan seseorang terhadap organisasi tempatnya bekerja.
Karyawan yang sudah bekerja bertahun-tahunsdengan baik merasa tidak dihargai,
selalu disalahkan, dan disepelekan olehpatasanpdengan tidak pernah mendapatkan
promosi jabatan padahal dia merasa layak untuk mendapatkannya.®

Tindakan fraud oleh faktor rasionalisasi lebih membawa Kkita pada
pemahaman bahwa terdapat unsur kesengajaan disebabkan oleh rasa kekecewaan

terhadap apa yang ia alami selama dalam masa jabatannya. Kondisi ini pula dapat

%*Muhamad Erfin Fatoni, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Fraud Pada Badan Usaha Milik
Daerah (Studi Di Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank Daerah X),
file:///C:/Users/lenovo/Downloads/179-Article%20Text-44-1-10-20180323.pdf Jurnal Riset
Manajemen Vol. 3, No. 2, Juli 2016, 97 — 119 (10 Januari 2020)
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tergolong dalam unsur balas dendam terhadap perusahaan, sehingga dengannya ia
berusaha melakukan kecurangan tersebut yang dengannya juga mencari pembenaran
rasional atas kelakuannya sehingga ia merasa pantas untuk mendapatkan apa yang
telah ia usahakan meskipun pada kenyataannya ia melakukan kecurangan.

4.3.4 Tekanan (pressure)

Adapun hasil wawancara deng umber dalam penelitian ini yakni sebagai

berikut :
Faktor yang lain bia ingga para pelaku fraud bisa
saja melakukan a arena tekanan dari faktor
ekonomi, keluar pasti, yang jelas selain
Selanjutnya
nya peluang
n aktifitas

ssey bahwa
suatu tekanan yang di enimbulkan
pelaku sehingga mela . mendesak
kebutuhan
uk dibayar;
yang biasa
yang tidak

tanggungan

8 Amri Muammar, KAUNIT, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI.
Labora, Desa Ujung Lero, 21 Desember 2019.

%*Muhamad Erfin Fatoni, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Fraud Pada Badan Usaha Milik
Daerah (Studi Di Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank Daerah X),
file:///C:/Users/lenovo/Downloads/179-Article%20Text-44-1-10-20180323.pdf Jurnal Riset
Manajemen Vol. 3, No. 2, Juli 2016, 97 — 119 (10 Januari 2020)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan sebagian
orang untuk melakukan fraud karena adanya tekanan. Tekanan yang palingsering kita
jumpai adalah tekanan perekonomian. Seorang karyawan yang merasa kebingungan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dapat memacu tindakan-tindakan fraud.

4.3.5 Keterlambatan Gaji Karyawan

Menurut hasil penelitian yan leh dari kegiatan wawancara, narasumber

berpendapat bahwa :
Kurangnya insenti t pada waktunya, marketing
dipaksakan melak an secara paks dikejar atau didesak oleh
sngat keras. Kalau an sudah tidak bisa

nungki segala cara

n yang kurang baik k pat memicu
aitan dengan point tek ana ketika
belum cukup karena

pun tak mampu men aktu yang

pok dalam

perusahaan

dari fraud P wnbErPKpN\Eu dan me kan insientif

an karyawan

%7Kahfi, MANTRI, JI. Labora, Desa Ujung Lero, wawancara oleh Peneliti di JI. Labora, Desa
Ujung Lero, 22 Desember 2019.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian, maka dengan ini peneliti

memperoleh hasil penelitian dari metode wawancara, observasi dan dokumentasi

terkait bentuk-bentuk manajemen risi n faktor-faktor yang menimbulkan fraud

pada PT. Bank Rakyat Ind bang Parepare Unit Lero, hasil
penelitian tersebut me

5.1.1 Bentuk man i . ndonesia (Persero) Tbk.

5.1.2 enimbulkan indikasi fr da PT. Bank
Persero) Tbk. Caban ero adalah

san, Tekanan dan Rasio

jai referensi

ng daIaP KIHIE Pwtn E\g mend lagi terkait

eferensi dari

Bagi lembaga keuangan bank," fraud merupakan tindakan penyimpangan
moral yang perlu diperhatikan. Sebaiknya lembaga perbankan meningkatkan
pengawasan terkait manajemen risiko. Lembaga perbankan tidak boleh

memberikan peluang kepada siapapun yang, sehingga upaya-upaya yang

59

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

dapat menangkal tindakan tersebut perlu dilakukan, diantaranya pengawasan
dan control ketat, identifikasi risiko, analisis risiko, memberikan tunjangan
kehidupan layak kepada karyawan, dan menanamkan moralitas yang baik

kepada semua elemen perusahan.

13l
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Profil PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Cabang Parepare
Unit Lero
1. Sejarah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk

BRI telah berdiri di Indonesia pada tahun 1895 dan terletak di Purwokerto,
Jawa Tengah, oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja. Purwokerto merupakan penerus ibu
kota Karesidenan Banyumas, dan kemudian pendopo Si Panji beralih tempat dari
Kota Banyumas ke Kota Purwokerto. Kota ini memiliki peran yang berfungsi dalam
sejarah perbankan di Indonesia. Selain itu, kota ini juga berperan dalam
perjuangannya untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Banyak monument-
monumen pelajar yang telah berjasa dalam perjuangan kemerdekaan RI.

Sedangkan Raden Bei Aria Wirjaatmadja, pendiri BRI, adalah keturunan asli
dari kota Banyumas yang berbakti dan dipercaya oleh kolonial Belanda. Maka untuk
membantu pengoperasian rakyat Indonesia, Bank Rakyat Indonesia (BRI) pun
dibangun. BRI berawal dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der
Inlandsche Hoofden atau “Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi
Purwokerto”. Bank ini merupakan suatu lembaga keuangan yang befungsi untuk
melayani masyarakat Indonesia atau orang-orang pribumi. Resminya, lembaga ini
berdiri pada tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari
kelahiran BRI hingga sekarang.

Setelah Indonesia berhasil merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945 dari
penjajahan Belanda dan Jepang, BRI menjadi bank pertama RI berdasarkan peraturan
pemerintah No.1 tahun 1946 Pasal 1. Pada masa peperangan pertahanan kemerdekaan
pada tahun 1948. BRI sempat berhenti beroperasi selama setahun. BRI beroperasi
kembali pada tahun 1949 setelah adanya perjanjian Renville antara Indonesia dan

Belanda untuk berdamai dan Indonesia tetap merdeka.



Setelah terjadinya perjanjian Renville, bank ini yang pada saat itu masih
menggunakan nama Belanda secara resmi berganti nama menjadi Bank Rakyat
Indonesia Serikat. Selain berganti nama, bank ini juga mengalami peleburan
berdasarkan peraturan pemerintah No. 41 tahun 1960 dengan membentuk BKTN
(Bank Koperasi Tani dan Nelayan). BKTN juga kemudian diintegrasikan ke Bank
Indonesia dan berganti nama menjadi Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani Nelayan
(BIUKTN) berdasarkan Penetapan Presiden No. 9 tahun 1965. Selain itu, bank lain
yang juga merupakan bank peleburan BRI adalah Nederlandsche Maatschappij
(NHM), yang menjadi Bank Exim, dan Bank Tani Nelayan (BTN). BRI juga sempat
menjadi bank sentral melalui peraturan UU No. 13 tahun 1968, dan kemudian
ditetapkan kembali dan menjalankan tugasnya lagi sebagai bank umum pada UU No.
21 tahun 1968

Bank Rakyat Indonesia (BRI) mengalami perubahan lagi pada tahun 1990an,
dan berubah menjadi PT (Perseroan Terbatas) melalui UU Perbankan No. 7 Tahun
1992. Pada awal perubahannya menjadi PT, kepemilikan BRI dikuasai oleh
Pemerintah Indonesia 100%. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia menjual
kepemilikannya sebanyak 30% dan nama resmi BRI, PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk, masih digunakan hingga sekarang.®®

Adapula visi dan misi, nilai utama perusahaan, sikap perilaku insan dari Bank
Rakyat Indonesia dari informasi yang didapatkan dari website resmi BRI:

2. Visi BRI:
Menjadi The Most Valuable Bank di Asia Tenggara dan Home to the Best

Talent.

®®Ellen Ferranda, Sejarah Berdirinya Bank BRI (Bank Rakyat Indonesia) Secara
Singkathttps://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-berdirinya-bank-bri (30 Januari
2020)


https://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-berdirinya-bank-bri%20(30

3.

1.

Misi BRI:

BRI senantiasa melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan
mengutamakan pelayanan kepada segmen mikro, kecil, dan menengah untuk
menunjang peningkatan ekonomi masyarakat.

BRI senantiasa memberikan pelayanan prima dengan memberikan fokus
kepada nasabah melalui sumber daya manusia yang profesional serta memiliki
budaya dengan basis kinerja (performance-driven-culture), teknologi
informasi yang handal dan future ready, dan jaringan kerja konvensional
maupun digital yang produktif. Hal ini dilakukan melalui penerapan prinsip
operational dan risk management excellence.

BRI senantiasa memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada
para pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan memberikan perhatian
pada prinsip keuangan berkelanjutan dan praktik Good Corporate Governance

yang sangat baik.*

Nilai Utama Perusahaan:

1. Integrity (Integritas): berpikir, berkata, dan berperilaku terpuiji.

2. Professionalism (Sikap Profesional): berkomitmen bekerja hingga tuntas dan

akurat dengan kemampuan terbaik dan penuh tanggung jawab.

3. Trust (Kepercayaan): membangun keyakinan dan saling percaya di antara

pemangku kepentingan demi kemajuan Perseroan.

4. Innovation (Inovasi): mendayagunakan kemampuan dan keahlian untuk

menemukan solusi dan gagasan baru untuk menghasilkan produk/kebijakan dalam

menjawab tantangan permasalahan.

®Ellen Ferranda, Sejarah Berdirinya Bank BRI (Bank Rakyat Indonesia) Secara

Singkathttps://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-berdirinya-bank-bri (30 Januari

2020)


https://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-berdirinya-bank-bri%20(30

5. Customer Centric (Terpusat pada Pelanggan): menjadikan pelanggan sebagai
mitra utama yang saling menguntungkan untuk tumbuh  secara
berkesinambungan.

4.1.5 Sikap Perilaku Insan BRI:

1. Jujur, dapat dipercaya dan taat pada aturan.

Selalu menjaga kehormatan dan nama baik pribadi dan perusahaan.

Handal, prudent, disiplin dan bertanggung jawab

Berorientasi ke masa depan.

Sebagai panutan dan berjiwa besar

Tegas dalam menindaklanjuti adanya penyimpangan

N o A D

Memberikan pelayanan yang terbaik dengan tetap memperhatikan kepentingan

perusahaan.

8. Terampil , ramah, senang melayani

9. Memperlakukan pekerja secara terbuka, adil, saling menghargai, ramah, senang
melayani

10. Mengembangkan sikap kerja sama dalam menciptakan sinergi untuk kepentingan
perusahaan.”

Seluruh informasi mengenai Sejarah Berdirinya Bank BRI (Bank Rakyat
Indonesia) dapat ditemukan di Museum Bank BRI yang berada di kotal asal
berdirinya bank ini, yaitu Purwokerto, Jawa Tengah. Museum tersebut memiliki
beberapa koleksi yang cukup unik dan sangat bermanfaat sebagai informasi

pembelajaran. Contohnya berupa koleksi uang kertas asing, pakaian dan aksesori

"Ellen Ferranda, Sejarah Berdirinya Bank BRI (Bank Rakyat Indonesia) Secara

Singkathttps://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-berdirinya-bank-bri (30 Januari
2020)


https://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-berdirinya-bank-bri%20(30

pendiri bank BRI itu sendiri, uang kertas dan logam lama, diorama, uang logam

asing, mesin pembukuan, dan lainnya.™

H A E IS EEE . ES N

"*Ellen Ferranda, Sejarah Berdirinya Bank BRI (Bank Rakyat Indonesia) Secara
Singkathttps://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-berdirinya-bank-bri (30 Januari
2020)
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4. Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang

Parepare Unit Ujung Lero

Mentri Kupedes
Ismail

Astria Sultan

Teller

Kepala Unit
Muammar Amri

Mentri KUR

M. Kahfi

M. Syukur

Irma Sahriani Ayu Safitri

Costumer Services

Satpam
Herman

it Indonesia

1. KAUNIT (Kepala Unit) memiliki tugas membawahi MANTRI-MANTRI, CS

dan Teller. la berperan serta secara aktif dalam strategi pengembangan bisnis

dan menjadi hubungan professional dengan debitur serta dana dari masyarakat

yang terkait.
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2. MANTRI (Marketing Analisis) memiliki tugas mempelajari dan melakukan

analisis terhadap potensi ekonomi diwilayah kerjanya, mempersiapkan dan
melaksanakan rencana bisnis prioritas terhadap debitur dan menetapkan
prioritas pembinaan atas debitur yang dikelolanya, serta melaporkan situasi
dan kondisi bisnis debitur baik yang masih lancer maupun memburuk dan
memberikan usul, saran, atau penanggulangannya (RTL) dan menindak lanjut
RTL yang sudah putus KAUNIT

Customer Service (CS

| bagian dari unit organisasi yang
berada di front offi mber informasi dan perantara

a-jasa pelayanan maupun

apan dengan
i-hari, teller

ang tunai butuhan satu

rmal (jumlahnya disesu han masing-

mulai dari

as untuk mengawasi s
okasi sampai dengan pintu masuk m bank dan
ka pintu, m

yang akan

g Service be nang setiap embersihkan

dan Iingklﬁzﬂyﬁn kﬂﬂ Ewgecek al:

untuk memastikan kondisi keamanan kantor pada malam hari, mengecek

serta barang

kitar kantor

kunci-kunci pintu dan pagar kantor, serta membuat laporan tentang kejadian-
kejadian penting selama masa penjagaan pada buku laporan
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INSTRUMEN PENELITIAN

MANAJEMEN RISIKO DALAM MEMINIMALISIR FRAUD PADA
PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk. CABANG PAREPARE
UNIT UJUNG LERO
Pertanyaan:

3. Apa tujuan daripada adanya penanganan terhadap indikasi fraud (kecurangan)

?

4. Bagaimana mengide adanya indikasi kecurangan di

5 ndikasi fraud

6.

7. iko telah diterapkan de 1 jika masih

a langkah selanjutnya

8. an, kita mengenal istila pa yang
nti fraud (kecurangan) ?

9. h yang berpe fraud ?

10. ada yang bertuga: enerapan strategi a d secara

?

1. Bagemana oGP g i o o carya n

12. B ?

13. Bagaimana tindakan pihak bank ketika terjadi karyawan yang melakukan

kecurangan yang mampu merusak reputasi bank dan nasabah ?
14. Faktor-faktor apa saja yang biasa menimbulkan adanya indikasi fraud

(kecurangan) ?
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INSTRUMEN PENELITIAN

MANAJEMEN RISIKO DALAM MEMINIMALISIR FRAUD PADA
PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk. CABANG PAREPARE
UNIT UJUNG LERO
Pertanyaan:

9. Apa tujuan daripada adanya terhadap indikasi fraud (kecurangan)

?

Tujuan dari p fraud adalah n a perusahaan agar nama

dakan yang
ang berupa misalnya gan seperti

lain sebagainya. Sehi anan khusus

itu.

10. ana identifikasi dan mengetahui a i ecurangan di

engidentifikasiny; lembaga perusa

itu memiliki car e masing-masing t
ntifikasivn At&ElRMEdata dan ¢ tidak sesuai
ahaan dapat
menarik kesimpulan bahwa terjadi kecurangan disini dan itu untuk skala kecil.
Untuk skala besar perusahaan bisa melibatkan lembaga audit internal maupun
eksternal untuk melihat apakah terdapat fraud didalam setiap perusahaan. Jadi
untuk skala besarnya itu diperlukan team auditor khusus dari perusahaan itu

sendiri.
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11. Bagaimana tekhnik yang gunakan dalam menganalisis adanya indikasi fraud
(kecurangan) ?
Tekhnik yang digunakan untuk mengetahui adanya tindakan fraud salah
satunya tadi dengan adanya tekhnik audit, dengan mengaudit perusahaan kita

sendiri. Setiap perusahaan mempunyai lembaga audit masing-masing itu

untuk skala besarnya. Dan u a kesehariannya tekhnik yang digunakan
adalah sanner operasi uai dengan standar operasional,
apa lagi meny. inerja, ja yang positif atau negatif
data sangat diperlukan

ya dan yang

12. ?

an manajemen risiko y;
enajemen itu pasti me risiko maka
yang namanya peren etika suatu

perusahaan tidak diawali

susahaan dal
13. anajemen r
ecurangan, a

hal menaPalerEM RJE[U terlebi u -dibuatkan

anya manaje

ngan baik, ba

arus ditempu

lingkungan kantor dan dilingkungan keluarga. Itu merupakan sanksi sosial.
Namun sanksi yang berdasarkan regulasi itu bisa sampai kepada penjara dan
denda berdasarkan ketentuan yang berlaku. Misalkan kecurangan dalam hal

korupsi, sogok-menyogok itu akan diberikan sanksi. Jadi ketika sudah
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14.

15.

16.

semaksimal mungkin dijalankan manajemen risiko namun tetap ada
karyawan-karyawan yang melakukan tindakan kecurangan tersebut maka
langkah terakhirnya adalah memberikan sanksi berdasarkan tingkat
kecurangannya.

Dalam dunia perbankan, kita mengenal istilah strategi anti fraud, apa yang

Yang dimaksud anti anya anti kecurangan atau tidak

at bekerja. fraud bisa juga

a didalam

u adalah lembaga aud sebetulnya
au setiap karyawan itu ai penangkis
da adanya tindakan-tin yang akan
citr perusahaan. Jadi menurut ugas auditor

uga semua | n peran didala angani yang

a fraud.

ada yang b i rapan strateg raud secara

*  PAREPARE

..... 3 gkah atau aryawan dalam

itu memang

menjalankan tugasnya dan yang dicari memang karyawan yang melakukan
fraud tetapi saya tidak bisa pastikan bahwa semua perusahaan ada khusus

yang mengawasi fraud.
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17. Bagaimana langkah-langkah dalam mengawasi adanya indikasi fraud
(kecurangan) ?
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam terhindar dari fraud yaitu
membayar gaji tepat waktu dan membayarkan insientif karyawan sesuai

perjanjian dan memperketat pengawasan dalam kegiatan karyawan dalam

bekerja.
18. Bagaimana mengen i-.tindakan kecurangan ?

19. Bagaimana awan yang melakukan

atau fraud

fraud yang dia lakaku besar berart

fraud umum ya paling

20. aja yang biasa meni dikasi fraud

entif i bayar tepat
paksa, karyawan
; . ‘kalau karyawa

bangkalpﬂaniEap AeRJE segala ¢

, marketing

atau didesak

tidak bisa

k mengejar
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